BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada pemaparan penulis tentang konsepsi anak didik menurut
progressivisme dalam perspektif pendidikan Islam. Maka penulis akan
menyimpulkan dari pembahasan tersebut, meliputi:
Pertama, pandangan Islam terhadap progressivisme dari aspek ontologi,

epistemologi, aksiologi :

1. Ontologi

Pandangan progressivisme mengenai ontologi difokuskan pada
pengalaman yang merupakan dinamika hidup dan memiliki ciri; dinamis,
temporal, spatial dan pluralistis. Selain itu pikiran menurut progressivisme
merupakan apa yang dilakukan dan berperan dalam pengalaman.
Sedangkan dalam perspektif pendidikan Islam pandangan ontologi
progressivisme tersebut difokuskan pada pengalaman diluar agama.
Sedangkan Islam difokuskan pada hakekat manusia sebagai mahluk yang
paling unik. Dan pengalaman yang dikembangkan dalam pendidikan Islam
didasarkan pada fitrah yang berfungsi untuk membekali pengalaman
keberagamaan, sehingga terus mengingatkan perjanjian primordial antara

manusia dengan Tuhannya.
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2. Epistemologi

Progressivisme mengawali pandangan epistemologinya dengan
pandangan tentang pengetahuan, dimana pengetahuan bersifat pasif,
sehingga perlu diuji coba. Sedangkan dalam perspektif pendidikan Islam,
pengetahuan difokuskan pada ilmu sendiri, bahwa ilmu harus
diintegrasikan, sehingga akan menghasilkan manusia yang sempurna.

Kemudian mengenai kebenaran, progressivisme berpandangan bahwa
kebenaran mempunyai peran utama untuk mencapai kecerdasan, dimana
untuk mencapai kebenaran diperlukan metodologi, sehingga kebenaran
merupakan alat atau cara. Kebenaran dalam progressivisme bersifat
spekulatif, tergantung pada kondisi ruang dan waktu. Sedangkan dalam
perspektif pendidikan Islam ada kebenaran yang bersifat mutlak, yaitu
kebenaran datangnya dari Allah swt dengan wahyu-Nya al-Qur'an dan
didukung Hadits sebagai sumber kebenaran.

3. Aksiologi

Progressivisme memandang nilai merupakan moralitas relatif atau
didasarkan pada cash value (nilai instan). Sedangkan dalam pendidikan
Islam, nilai dibangun atas dua unsur, yaitu nilai insani dan nilai Illahi,
dimana nilai Illahi berwatak statis dan kebenarannya mutlak dan nilai
insani bersifat temporer dan relatif kebenarannya.

Tujuan pendidikan Islam bersumber pada wahyu Al-Quran yang
bersifat universal, tidak terbatas ruang dan waktu, yaitu untuk

merealisasikan penghambaan kepada Allah dalam kehidupan manusia,
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baik secara individual maupun sosial. Dalam arti yang lebih luas,
pendidikan Islam berisi materi pendidikan seumur hidup, guna mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sehingga pendidikan Islam tidak hanya
bersifat material tapi juga spiritual.

Kedua, pandangan filosofis anak didik, baik mengenai ontologi,
epistemologi dan aksiologi. Pandangan ontologi anak didik, dalam
pendidikan Islam, bahwa manusia memiliki potensi jasmaniyah dan
nasfisiyah yang memancar dari al-ruhdan al-fitrah. Dengan tujuan agar
manusia mampu mengemban tugas khalifah dimuka bumi, menjalin
hubungan yang bersifat vertikal maupun horizontal.  Progressivisme
memandang bahwa manusia mempunyai kelebihan dibandingkan dengan
mahluk-mahluk lain, yakni dengan adanya akal dan potensi, sifatnya yang
dinamis, kreatif dan cerdas. Sehingga manusia mampu menghadapi dan
memecahkan masalah dalam hidupnya.

Epistemologi anak didik, pendidikan Islam memandang bahwa anak
tidak membawa bekal pengetahuan, ketrampilan dan kepribadian, tapi
hanya membawa potensi dasar (fitrah). Sehingga anak membutuhkan
bimbingan, pengarahan dan petunjuk dari orang dewasa untuk
mengembangkan potensi yang ada pada diri anak. Progressivisme
memandang bahwa anak mempunyai hasrat dan naluri alamiah untuk
belajar dan menemukan sesuatu disekitarnya, hasrat alamiah dibawa sejak
lahir. Anak merupakan organisme yang menagalami satu proses

pengalaman dan bagian integral dari lingkungannya.
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Aksiologi anak didik, pendidikan Islam memandang anak merupakan
manusia muda, baik dari segi biologis maupun psikologis. Sehingga anak
dalam proses pendidikan harus mendapat kesempatan yang cukup untuk
mengembangkan potensinya agar bermanfaat bagi kehidupan yang nyata.
Progressivisme bahwa anak harus diberi kemerdekaan, kebebasan baik
secara fisik maupun dalam berfikir. Dengan diberi kemerdekaan anak akan
mengambil inisiatif dan kepercayaan diri, sehingga anak dapat
berkembang dengan wajar tanpa hambatan dari fihak manapun.

Ketiga, mengenai peran pendidik dalam pendidikan, keduanya
berpandangan bahwa pendidik harus dapat menciptakan suasana belajar
yang kondusif, untuk menciptakan suasana tesebut pendidik harus
memiliki sifat wibawa, pembimbing dan menjadi teladan bagi anak

didiknya.

B. Saran

Pendidikan pada zaman modern, memiliki peran sentral dalam kehidupan
manusia, akan tetapi terkadang manusia sendiri tidak faham akan makna
hidupnya sendiri, sehingga menambah permasalahan dalam pendidikan. Hal
ini berpengaruh pada pendidikan yang diselenggarakan, untuk mengatasi
permasalahan tersebut harus kembali pada konsep pendidikan yang didasarkan
pada filsafat yang mendasarinya.

Berikut ini penulis menyajikan beberapa saran, mudah-mudahan

bermanfaat bagi penulis secara pribadi dan manusia pada umumnya.
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. Pendidikan zaman sekarang hendaknya menempatkan anak didik sebagai
subjek aktif dalam pendidikan, teman berdiskusi. Dengan begitu kreatifitas
anak didik akan berkembang sesuai dengan imanjinasinya.

. Prinsip kemanusiaan dalam pendidikan hendaknya menjadi perhatian yang
serius.

. Pendidik dalam pembelajaran hendaknya, memberlakukan cara-cara
demokratis, sehingga akan memacu anak didik untuk terus berekspresi
tanpa hambatan darimanapun.

. Dalam proses belajar mengajar, lingkungan dan pengalaman anak didik
hendaknya menjadi perhatian utama, karena kedua hal itu akan
mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran.

. Menjadi kewajiban kita bersama dan para pakar pendidikan, dalam
memperbaharuhi sistem pendidikan hendaknya kembali pada filsafat
pendidikan, sehingga menjadi akan lebih tepat dalam menjawab

permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan dewasa ini.
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